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RINGKASAN 

Saat ini Kota Malang memiliki banyak taman yang mampu menarik 

wisatawan. Selain didukung oleh lokasinya yang berada di dataran tinggi dengan 

suhu yang relatif nyaman. Sejak beberapa tahun lalu, ruang terbuka di kota ini telah 

dieksplorasi menjadi taman tematik yang menarik sesuai dengan permasalahan di 

lokasi tersebut. Salah satunya adalah Taman Trunojoyo. Taman ini terletak di depan 

Stasiun Kota Baru, tepatnya di Jalan Trunojoyo - dekat Alun-Alun Tugu yang 

merupakan pusat Kota Malang. Stasiun adalah pintu masuk kota dari sisi 

penumpang kereta. Saat penumpang meninggalkan area stasiun, mereka pasti akan 

melihat Taman Trunojoyo. Dari sisi lain, pengendara kendaraan umum dan pribadi 

dari arah Alun-Alun Tugu atau sebaliknya juga melewati taman tersebut. Taman itu 

memiliki sisi kanan dan kiri. Pusat keramaian taman hanya berada di sisi kanan 

taman dan kedua taman tersebut terlihat terpisah dan tidak menyatu, hal ini 

dikarenakan fasilitas yang lebih lengkap. Keberadaannya saat ini memiliki 

permasalahan yang secara visual tidak mencerminkan identitas kota Malang, 

terutama dari sisi penumpang kereta api yang berasal dari luar daerah. Namun dari 

segi fungsi, taman nasional telah dimanfaatkan dengan baik, seperti fungsi rekreasi 

dan olahraga. Elemen lanskap perlu dikembangkan dari desain sebelumnya 

sehingga menjadi point of interest bagi pengunjung. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendesain ulang Taman Trunojoyo yang mencerminkan citra Kota Malang 

sebagai kota bersejarah dan kawasan pintu masuk Kota Malang dari jalur kereta 

api. Metode penelitian yang digunakan secara kualitatif dengan pendekatan desain 

praktis dari pemikiran Rustam Hakim yaitu identifikasi masalah, analisis-sintesis, 

konsep, desain, dan pengembangan. Output yang dihasilkan berupa konsep desain 

dan gambar desain seperti denah, tampilan, potongan, denah dan detail. Hasil dari 

penelitian ini adalah evaluasi dari desain sebelumnya akan menghasilkan desain 

yang lebih estetik dan fungsional di kemudian hari. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki potensi wisata yang bisa 

dikembangkan dan termasuk di Jawa Timur. Menurut Cahyono (Ketua Badan 

Promosi Pariwisata Daerah Jatim), Provinsi Jawa Timur diyakini memiliki sekitar 

827 objek wisata potensial karena mempunyai daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan mancanegara maupun domestik.Salah satu kota favorit di Jawa Timur 

yang menjadi tujuan wisata adalah Kota Malang,  

(http://tourmalangbatu.com/2011/02/jatimmemiliki-827-objek-wisata-potensial/). 

 Kota sebagai pusat pemerintahan, permukiman, perdagangan dan pendidikan 

memiliki intensitas kegiatan yang tinggi yang dilakukan oleh strata sosial 

masyarakat yang beragam. Pembangunan dilakukan di berbagai sektor guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah dengan cepat.  

Kota Malang memiliki sejumlah potensi wisata yang bisa menarik 

kunjungan wisatawan. Selain didukung oleh lokasinya yang berada di dataran tinggi 

dengan suhu yang relatif nyaman. Sejak beberapa tahun lalu, ruang terbuka di kota 

ini telah dieksplorasi menjadi taman tematik yang menarik sesuai dengan 

permasalahan di lokasi tersebut. Salah satunya adalah Taman Trunojoyo. Taman 

ini terletak di depan Stasiun Kota Baru, tepatnya di Jalan Trunojoyo - dekat Alun-

Alun Tugu yang merupakan pusat Kota Malang. Stasiun adalah pintu masuk kota 

dari sisi penumpang kereta. Saat penumpang meninggalkan area stasiun, mereka 

pasti akan melihat Taman Trunojoyo. Dari sisi lain, pengendara kendaraan umum 

dan pribadi dari arah Alun-Alun Tugu atau sebaliknya juga melewati taman 

tersebut. Taman itu memiliki sisi kanan dan kiri. Pusat keramaian taman hanya 

berada di sisi kanan taman dan kedua taman tersebut terlihat terpisah dan tidak 

menyatu, hal ini dikarenakan fasilitas yang lebih lengkap. Keberadaannya saat ini 

memiliki permasalahan yang secara visual tidak mencerminkan identitas kota 

Malang, terutama dari sisi penumpang kereta api yang berasal dari luar daerah. 

Namun dari segi fungsi, taman nasional telah dimanfaatkan dengan baik, seperti 

fungsi rekreasi dan olah raga. Elemen lanskap perlu dikembangkan dari desain 

sebelumnya sehingga menjadi point of interest bagi pengunjung. Berdasarkan pada 

http://tourmalangbatu.com/2011/02/jatimmemiliki-827-objek-wisata-potensial/


 

   

 

hasil sigi awal, dua temuan yang kontras diantaranya bahwa keseluruhan responden 

penelitian menyetujui bahwa iklim kota Malang mendukung untuk menjadi kota 

tujuan wisata. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi mengenai karakteristik kota 

Malang sehingga bisa mendukung destination image yang positif mengenai kota 

malang sebagai kota tujuan wisata. Keterhubungan aksesibilitas yang dapat 

memenuhi kebutuhan warganya serta menarik untuk dikunjungi. Kota Malang yang 

memiliki taman tugu sebagai pusat kota dapat dijadikan sebagai pusat 

keterhubungan antartaman (connecting park) sehingga dapat menjadi dasar dalam 

perencanaan lanskap koridor jalan dan taman kota turnojoyo pada masa yang akan 

datang. 

Setelah pembangunan, taman mengalami beberapa masalah diantaranya : 

bentukan desain yang tidak saling mendukung salah satunya bentuk dan skala, 

taman sulit terlihat, dan lapisan pengunjung tidak dari semua kalangan. Menurut  

Rapim dan Utomo (2008) dalam mendesain sesuatu secara ideal, dikenal istilah 

form must follow function yang berarti setiap benda harus direncanakan dan 

didesain sebaik mungkin, oleh karena itu perlu dilakukan sebuah desain ulang pada 

taman kota dan memberikan rekomendasi desain yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat kota.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut ini merupakan identifikasi masalah antara lain sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis potensi dan kendala di Taman Kota 

Trunojoyo Kota Malang. 

b. Menentukan Konsep Dasar, Desain dan Pengembangan yang 

menyesuaikan dengan unsur-unsur dan prinsip-prinsip Desain. 

c. Rekomendasi Desain Taman Kota Trunojoyo Malang yang belum 

terintegrasi dengan alam. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah :   

Bagaimana menciptakan desain Taman Kota Trunojoyo Malang yang 

estetik dan fungsional untuk dikunjungi masyarakat. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Kegiatan penelitian ini bertujuan :  



 

   

 

Merancang Taman Kota Trunojoyo di Kota Malang yang Estetik dan 

Fungsional.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

a. Pihak Pengelola 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengelolaan Taman Kota Trunojoyo lebih lanjut. 

b. Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian lebih lanjut. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat pada saat perkuliahan 

serta meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang arsitektur lansekap dan 

pengaplikasiannya. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi oleh tapak Taman Kota Trunojoyo yang berada di 

Kota Malang. Masyarakat yang menjadi sumber preferensi dan persepsi merupakan 

masyarakat umum. Hasil dari penelitian dibatasi hingga produk akhir berupa site 

plan, gambar potongan, dan gambar detil. 
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